BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka kesimpulan

yang dapat diambil:

1.  Tidak adanya pencatatan surat order dari pemilik untuk
kepala gudang sangat beresiko karena adanya
kemungkinan lupa atau ashes yang diterima tidak
sesuai pesanan.

2. Tidak adanya pencatatan untuk barang pecah atau
rusak membuat kartu persediaan dengan jumlah fisik
tidak sesuai.

3. Tidak adanya pengendalian internal yang jelas dan
jumlah tenaga kerja yang terbatas mengakibatkan
penumpukkan tugas dan wewenang. Hal ini beresiko
untuk menimbulkan kehilangan pada persediaan asbes

di gudang.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini menggunakan studi kasus pada distributor
asbes yang merupakan usaha kecil dan menengah (UKM).
Sehingga keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti yaitu tidak
dapat menyarankan untuk menggunakan pengendalian internal

dengan sistem secara komputer. Karena faktor-faktor yang
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dihadapi oleh peneliti, mengingat UKM merupakan usaha yang

masih berkembang, agar tidak terjadi biaya yang melebihi

kemampuan UKM tersebut.

5.3. Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan diatas maka saran

dari penelitian ini yaitu:

1.

Peneliti merekomendasikan agar pemilik membuat
surat order untuk diberikan pada kepala gudang.
Sehingga ketika barang pesanan datang, kepala gudang
dapat mencocokkan surat jalan dari pabrik dengan
surat order dari pemilik.

Peneliti merekomendasikan membuat formulir barang
pecah. Pada formulir tersebut akan dicatat jenis dan
jumlah asbes yang pecah, kemudian perlakuan
terhadap asbes pecah tersebut. Asbes yang pecah
sedikit bisa dipotong menjadi ukuran lebih kecil dan
masih bisa dijual. Asbes yang telah dipotong tentunya
harus dicatat dalam kartu persediaan untuk menambah
jumlah asbes sesuai dengan jenis ukuran asbes setelah
dipotong. Sedangkan untuk asbes yang rusak parah
tidak dapat dijual dan harus dicatat untuk mengurangi
jumlah asbes di kartu persediaan.

Rekomendasi dari peneliti yaitu adanya perbaikan

pengendalian internal sesuai dengan standar aktivitas
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pengendalian menurut Sawyer, Dittenhofer, dan
Scheiner (2006) yang terdiri atas: pemisahan fungsi/
tugas/ wewenang yang cukup, otorisasi transaksi dan
aktivitas lainnya yang sesuai, pendokumentasian dan
pencatatan yang cukup, pengendalian secara fisik
terhadap aset dan catatan, evaluasi secara independen
atas kinerja yang dapat dilakukan oleh pemilik.
Dengan adanya standar dalam aktivitas pengendalian
internal, diharapkan kinerja oleh karyawan dalam UD.
Anugerah Persada dapat berjalan dengan baik dan

tidak terjadi penyalahgunaan wewenang.
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